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Abstract: Mangrove forests in the coastal area of the Kedungsepur National 

Strategic Area play a crucial role in ecosystem services in coastal areas. 
Mangrove forests support the provisioning ecosystem services, regulating 
ecosystem services, supporting ecosystem services, and cultural ecosystem 
services. However, with the development of human activity systems and 
environmental changes, the existence of mangrove forests in coastal areas 
has been disrupted, resulting in changes in their spatial patterns. Changes in 
the area of mangrove forests in the Kedungsepur coast have placed 
significant pressure on regulatory ecosystem services, particularly protection 
from coastal erosion and tidal flooding, pressure on food supply ecosystem 
services, and cultural ecosystem services, namely the provision of adequate 
housing for coastal communities.. 
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1. PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir yang merupakan wilayah peralihan antara ekosistem darat dan ekosistem laut yang 
dipengaruhi oleh perubahan lingkungan di darat seperti sedimentasi, aliran air tawar, dan bagian 
daeratan masih dipengaruhi oleh aktivitas  lautan berupa peristiwa pasang surut, intrusi air asin, dan 
juga angin laut (Yonvitner et al., 2019). Berdasarkan pada UU No 27 tahun 2007 wilayah pesisir sebagai 
wilayah peralihan antara ekosistem laut dan ekosistem daratan ditentukan berdasarkan jarak 12 mil 
ke arah perairan dan ke arah daratan. Meskipun undang-undang 27/2007 menetapkan terminologi 
kawasan pesisir berbasis pada jarak, tetapi hingga saat ini masih terdapat perbedaan sudut pandang 
para ahli tentang terminologi kawasan pesisir. Kawasan pesisir merupakan wilayah yang memiliki dua 
batasan yaitu batas yang sejajar pantai, dan tegak lurus pantai. Defisini tersebut belum memberikan 
batasan tegas terkait jarak batas tegak lurus terhadap garis pantai (Dahuri, 2001). Sedangkan Djunaedi 
et al mendeskripsikan kawasan pesisir sebagai kawasan yang kompleks yang mengagregasikan antara 
komponen biotik dan komponen abiotik yang saling teritegrasi dan berinteraksi, memiliki tingkat 
kerentanan yang tinggi (Djunaedi, 2002). 

Kawasan pesisir merupakan sebuah ekosistem yang kompleks, dan memiliki peran penting secara 
ekonomi, ekologi, dan sosial. Sebagai sebuah sistem yang kompleks kawasan pesisir terdiri atas 
komponen-komponen pembentuk yang bersifat biotik maupun abiotik. Komponen biotik pada 
kawasan pesisir antara lain manusia, flora, dan fauna yang terdapat pada kawasan pesisir. Sedangkan 
komponen abiotik mencakup perairan laut, rawa, lahan pesisir. Keberadaan komponen-komponen 
tersebut memberikan kontribusi besar kepada kemampuan kawasan pesisir pada pengaturan iklim 
dan penyerapan polutan, terutama penyerapan terhadap karbon sebagaimana hasil penelitian di 
pesisr Bangladesh (Sarker et al., 2024), dan penelitian Oliverira et al di pesisir Brasil (Oliveira et al., 
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2022). Meskipun memiliki peran ekologis yang strategis, sayangnya kawasan pesisir memiliki 
sensitivitas yang tinggi terhadap dinamika perubahan lingkungan. Ancaman abrasi, peningkatan muka 
air laut, intrusi air asin, penurunan muka tanah, dan perubahan tutupan lahan menjadi faktor 
determinan yang mempengaruhi kemampuan wilayah pesisir sebagai kawasan penting dalam 
pengaturan iklim mikro, penyerapan polusi, dan penyediaan plasma nutfah. 

Berbagai fakta empirik hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tekanan perubahan 
lingkungan pada kawasan pesisir semakin tinggi seiring dengan fenomena perubahan iklim yang 
menyebabkan peningkatan muka air laut global hingga 2,6 mm per tahun (Nicholls et al., 2021). 
Peningkatan muka air laut menyebabkan ancaman rob, dan peningkatan salinasi air payau pada 
kawasan pesisir sebagai habitat utama Mangrove sehingga mengancam eksistensi tumbuhan 
Mangrove, sebagaiman hasil penelitian sebelumnya (Ward et al., 2016; Zhao et al., 2020). Perubahan 
iklim mikro pada kawasan pesisir yang menyebabkan peningkatan evaporasi, dan rob yang 
menyebabkan peningkatan salinitas air juga memberikan ancaman serius pada ekosistem Mangrove. 
Penelitian di pesisir China memberikan bukti empirik ancaman peningkatan salinitas kawasan pesisir 
terhadap ekosistem Mangrove maupun vegetasi pada kawasan pesisir (Zheng et al., 2022). 

Ancaman terhadap eksistensi kawasan Mangrove di kawasan pesisir Indonesia juga semakin tinggi. 
Penelitian di Segara Anakan, Cilacap menunjukkan perubahan yang signifikan keberadaan hutan 
Mangrove pada kawasan Segara Anakan. Perubahan ini dipicu oleh sedimentasi yang tinggi dan 
aktivitas manusia yang mengkonversi hutan mangrove menjadi area persawahan (Supriatna et al., 
2018). Kondisi yang sama terjadi di Alas Purwo, Banyuwangi, yang memanfaatkan citra landsat 
menemukan penurunan luas hutan Mangrove pada kawasan Alas Purwo hingga 14,6km2 selama 
periode 2009 hingga 2020, tekanan aktivitas pariwisata menjadi penyebab utama penurunan luas 
mangrove (Utomo et al., 2021). Penurunan luas mangrove akibat aktivitas manusia juga terjadi di 
Sumatera Utara, Kalimantan Utara, dan Sulawesi Selatan yang menemukan terjadinya penurunan luas 
hutan mangrove yang sangat luas dalam tiga puluh tahun terakhir (1991-2021) yang dipicu oleh 
penebangan untuk kegiatan budidaya perikanan (Dimyati et al., 2023). 

Berkurangnya luasan hutan Mangrove memberikan dampak penting bagi wilayah sekitar. 
Penelitian pada kawasan Segara Anakan membuktikan dampak penting perubahan kawasan hutan 
Mangrove terhadap lingkungan, dan kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kawasan Laguna Segara 
Anakan, Cilacap. Kerusakan hutan Mangrove menyebabkan tergangunya siklus nutrien dan 
terganggunya fungsi pemijahan pada kawasan Segara Anakan (Nordhaus et al., 2019). Dampak 
kerusakan hutan mangrove terhadap penurunan fungsi jasa ekosistem juga terjadi di Kota Semarang 
dan Kabupaten Demak. Kerusakan hutan Mangrove menyebabkan rob yang semakin meluas (Utami 
et al., 2021) dan menurunya kualitas air yang tandai dengan peningkatan kadar material terlarut dan 
salinitas pada perairan pesisir (Putri et al., 2023; Sari & Soeprobowati, 2021). 

Berdasarkan pada hasil penelitian sebelumnya terlihat jelas peran strategis hutan mangrove 
terhadap perlindungan wilayah pesisir dari ancaman rob, dan penurunan kualitas air. Perubahan 
kualitas air pada pesisir tentu akan berimbas pada kemampuan wilayah pesisir dalam menyediakan 
fungsi jasa ekosistem penyediaan, khususnya pangan. Untuk memberikan gambaran secara 
menyeluruh kompleksitas dampak dari kerusakan hutan mangrove pada pesisir kawasan 
Kedungsepur, maka dilakukan permodelan kausalitas. Permodelan ini dapat memberikan gambaran 
utuh keterkaitan antar komponen pada ekosistem pesisir dan dampaknya terhadap fungsi jasa 
ekosistem. 

. 

2. DATA DAN METODE  

2.1. Lokasi 
Penelitian kompleksitas perubahan hutan mangrove terhadap jasa ekosistem dilaksanakan pada 

wilayah pesisir Kawasan Strategis Nasional Kedungsepur. Pemilihan ini didasari pada tingginya 
tekanan ekologi pada wilayah pesisir Kedungsepur yang menyebabkan tekanan terhadap sistem sosial 
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dan sistem lingkungan. Gambaran lebih lengkap kawasan pesisir Kedungsepur dapat diikuti pada 
gambar 1. 

 
Gambar 1. Kawasan Pesisir KSN Kedungsepur 

 

 
2.2. Data dan Metode 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif berupa sebaran penduduk, dan data kualitatif berupa tipe 
dan jenis jasa ekosistem pada wilayah Kedungsepur yang terkait dengan fungsi ekosistem mangrove. 
Metode pengumpulan data menggunakan metode pengumpulan data sekunder melalui studi pustaka. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif menggunakan diagram simpal kausal. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Kawasan Kedungsepur 
Kawasan Kedungsepur merupakan kawasan strategis nasional dalam perspektif kepentingan 

ekonomi nasional. Kawasan Kedungsepur ditetapkan sebagai kawasan strategis nasional berdasarkan 
pada Peraturan Pemerintah No 26 Tahun 2007 tentang Rencana Tata Ruang Nasional, dan Peraturan 
Pemerintah (PP) 13 Tahun 2017 tentang Perubahan atas PP no 26 Tahun 2007. Secara administratif 
kawasan Kedungsepur merupakan aglomerasi dari 7 daerah otonom di sekitar Kota Semarang yang 
meliputi Kota Semarang sebagai pusat kawasan, Kabupaten Kendal, Kabupaten Demak, Kabupaten 
Semarang, Kabupaten Grobogan, dan Kota Salatiga sebagai wilayah penyangga. 

Sebagai kawasan strategis nasional kepentingan ekonomi, perkembangan Kawasan Kedungsepur 
cukup pesat, hal ini ditandai dengan perkembangan berbagai aktivitas ekonomi pada tiap wilayah. 
Perkembangan aktivitas ekonomi pada wilayah Kedungsepur cukup merata, tidak hanya terkonsentrasi 
pada wilayah Kota Semarang tetapi menyebar ke seluruh daerah otonom di sekitar Kota Semarang. 
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Perkembangan aktivitas ekonomi tentu menyebabkan perubahan lingkungan akibat pertambahan 
penduduk, dan juga permintaan lahan untuk mewadahi berbagai aktivitas ekonomi. 

Salah satu kawasan yang mengalami perkembangan yang cukup pesat adalah wilayah pesisir pada 
kawasan Kedungsepur. Kawasan pesisir Kedungsepur membentang dari Kecamatan Rowosati di sisi barat 
Kabupaten Kendal, dan Kecamatan Timur di sisi timur laut Kabupaten Demak. Kawasan pesisir 
Kedungsepur merupakan konsentrasi utama aktivitas industri dan permukiman perkotaan pada wilayah 
Pantai Utara Jawa Tengah. Perkembangan yang masif dari aktivitas industri dan permukiman perkotaan 
memberikan tekanan ekologi pada ekosistem pesisir, salah satunya adalah tekanan terhadap ekosistem 
hutan mangrove. 

Berdasarkan hasil pengamatan terdapat beberapa kawasan industri pada kawasan pesisir 
Kedungsepur antara lain Kawasan Industri Kaliwungu (Kecamatan Kaliwungu), Kawasan Industri Tugu 
Wijaya Kusuma (Kecamatan Tugu), Kawasan Industri Terboyo (Kecamatan Genuk), dan beberapa kegiatan 
industri yang berada di sepanjang jalan nasional Semarang-Demak (Kecamatan Sayung). Selain 
keberadaan aktivitas industri terdapat pula kegiatan ekonomi lainnya yang memiliki potensi dampak 
lingkungan, antara lain kegiatan pelabuhan Tanjung Emas, Bandara Ahmad Yani di Semarang Barat, dan 
Pelabuhan Penyeberang Kendal. Keberadaan aktivitas ekonomi penting menjadikan kawasan pesisir 
menjadi pusat permukiman di Kedungsepur, setidaknya 20% penduduk kawasan Kedungsepur berada 
pada wilayah pesisir. Kondisi ini tentu akan memberikan tekanan terhadap ekosistem pada wilayah pesisir 
Kedungsepur. 

 
Gambar 2. Sebaran Aktivitas Utama Kegiatan Ekonomi di Kawasan Pesisir KSN Kedungsepur 

 
 

 
Dinamika Hutan Mangrove Pada Kawasan Pesisir Kedungsepur 

Perubahan tutupan lahan tidak hanya terjadi pada area pedalaman Kedungsepur, tetapi juga pada 
area pesisir di wilayah kedungsepur. Perubahan tutupan lahan pada wilayah pesisir Kedungsepur dipicu 
oleh dua faktor utama yaitu faktor manusia, dan faktor alam. Faktor manusia yang melakukan eksploitasi 
kawasan pesisir sebagai tambak, kegiatan industri, dan permukiman menyebabkan berkurangnya luasan 
hutan Mangrove di pesisir Kedungsepur. Sedangkan faktor alam adalah peristiwa abrasi, penurunan muka 
tanah, peningkatan muka air laut yang menyebabkan semakin meluasnya genangan ke arah daratan. 
Kondisi ini menyebabkan beberapa tutupan lahan sawah berubah menjadi tubuh air. 
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Proses identifikasi tanaman mangrove pada pesisir Kedungsepur menggunakan metode indeks 
vegetasi mangrove. Metode indeks ini membandingkan selisih kanal gelombang pendek infra merah 
terhadap kanal hijau dibandingkan dengan selisih kanal inframerah dekat dengan kanal warna hijau [61, 
62]. Sedangkan untuk mengetahui tingkat kesehatan Mangrove digunakan indeks perbedaan vegetasi 
yang dinormalkan (Rhyma et al., 2020; Winarso et al., 2023). Metode-metode tersebut sudah banyak 
digunakan dalam penelitian untuk identifikasi kawasan mangrove dan juga tingkat kesehatan mangrove 
pada berbagai kawasan pesisir di dunia.  

Kondisi hutan mangrove pada kawasan pesisir Kedungsepur pada 2003 memiliki pola yang acak, dan 
hanya sedikit kumpulan mangrove yang besar. Area hutan mangrove yang masih cukup luas berada di 
Kecamatan Wedung di sisi timur pesisir Kedungsepur. Adapun gambaran lebih jelas pola distribusi 
mangrove pada 2003 dapat diikuti pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Sebaran Mangrove Pada Pesisir Kedungsepur 2003 (Analisis, 2024) 

 
 
 

Luas hutan mangrove yang dapat terdeteksi melalui citra resolusi menengah Landsat 7ETM+ seluas 
660 Ha yang tersebar dari sisi barat hingga sisi timur. Populasi mangrove terluas terdapat di Kecamatan 
Wedung dengan total luas 325 Ha atau lebih kurang 50% dari ekosistem mangrove di pesisir Kedungsepur 
berada di Kecamatan Wedung. Kondisi kesehatan hutan mangrove pada 2003 tergolong rendah dengan 
nilai NDVI < 0.5. Hal ini menunjukkan bahwa tumbuhan tidak dapat berfotosintesis sempurna. 
Ketidakmampuan untuk berfotosintesis secara sempurna dipicu oleh kualitas air yang mampu menopang 
tumbuh kembangnya mangrove di pesisir mengalami penurunan. Tidak sehatnya tanaman mangrove 
pasti akan berimbas kepada kemampuan untuk menyediakan jasa ekosistem pada kawasan pesisir, 
kemampuan untuk pengaturan iklim mikro akan berkurang, karena kemampuan tanaman untuk 
menyerap karbon menurun akibat kesehatan tanaman yang juga menurun. Akibat lainnya tentu akan 
berimbas pada temperatur permukaan air laut di sekitar populasi hutan mangrove yang lebih tinggi akibat 
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efek gas rumah kaca. Gambaran lebih jelas kondisi kesehatan mangrove pada kawasan pesisir dapat 
diikuti pada gambar 4. 
 

Gambar 4. Nilai NDVI Pada Kawasan Pesisir Kedungsepur 2003 (Analisis, 2024) 

 
 
Pada 2023 luas hutan mangrove pada kawasan pesisir Kedungsepur berkurang cukup besar. 

Berkurangnya luas hutan mangrove ini tidak terlepas dari dinamika wilayah dan juga bencana abrasi di 
pesisir, serta pembukaan lahan tambak oleh masyarakat. Berdasarkan data citra landsat 8 OLI-TIRS bulan 
Mei 2023 total luas hutan mangrove di pesisir Kedungsepur seluas 449 Ha (gambar 5). 

 
Gambar 5. Sebaran Mangrove 2023 (Analisis, 2024) 
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Tingkat kesehatan hutan mangrove pada pesisir Kedungsepur pada 2023 mengalami peningkatan 
yang berarti, apabila pada tahun 2003 rerata nilai NDVI < 0,5 maka pada pada tahun 2023 rerata nilai 
NDVI kawasan hutan mangrove di pesisir Kedungsepur sudah mencapai 0,76 (gambar 6), atau masuk 
kategori tanaman mangrove yang sehat. 

 
Gambar 6. Nilai NDVI Pada Kawasan Pesisir Kedungsepur 2023 (Analisis, 2024) 

 
 

Nilai NDVI tertinggi terdapat pada kawasan mangrove di Kecamatan Wedung yang notabene 
lingkungan masih terjaga dari tekanan aktivitas manusia. Sedangkan nilai NDVI kawasan hutan mangrove 
di sekitar Genuk-Sayung juga mengalami peningakatan menjadi 0,52 dan sudah masuk dalam kategori 
pepohonan yang sehat, karena proses fotosintesis tumbuhan berlangsung secara optimal. Sedangkan 
kondisi kesehatan tumbuhan mangrove pada pesisir Kendal secara umum belum menunjukkan perbaikan 
kualitas hutan mangrove. Nilai NDVI pada tanaman mangrove pada wilayah Kendal masih dibawah 0,5 
atau masuk dalam kategori tanaman dengan tingkat kesehatan menengah. Hasil penilaian NDVI pada 
kawasan mangrove di pesisir Kedungsepur dengan menggunakan Citra Landsat 8 OLI-TIRS masih sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Safitri et al pada 2013, serta Susilo dan Sanjoto pada 
2022  yang menemukan kondisi mangrove di Kecamatan Genuk masuk kategori sehat dengan tingkat 
kerapatan pada area populasi mangrove secara rerata sedang (Safitri et al., 2023; Susilo & Sanjoto, 2022).  

Meningkatnya kualitas tanaman mangrove pada wilayah pesisir Kedungsepur tidak terlepas dari 
upaya pemerintah dan masyarakat di Semarang untuk melakukan perbaikan ekosistem mangrove, dan 
kesehatan air pada sekitar hutan yang membaik yang kemungkinan disebabkan pasokan air tawar dari 
sistem sungai yang bermuara ke arah Wedung, Genuk, Tugu. Membaiknya perairan di pesisir juga 
dimungkinkan oleh semakin membaiknya pengolahan limbah industri di sekitar Genuk, dan juga semakin 
membaiknya pengolahan limbah domestik, sehingga air limbah yang mengancam kesehatan tanaman 
mangrove sudah berkurang ancamannya. Disatu sisi perubahan kondisi kesehatan mangrove sangat 
menngemberikan, tetapi disisi lain berkurangnya luas ekosistem mangrove menjadi satu keprihatian 
tersendiri. Kerusakan hutan mangrove akan menjadi ancaman serius pada ekosistem pesisir. 
 
Model Simpal Kausal Kompleksitas Jasa Ekosistem Pada Kawasan Pesisir Kedungsepur 

Model adalah suatu upaya untuk menggambarkan keadaan dunia nyata dalam bentuk yang lebih 
mudah dipahami oleh setiap orang. Upaya untuk menjelaskan secara sederhana dapat dilakukan melalui 
model matematis, model grafis, model keandalan, model prosedural (Jennerjahn et al., 2022). Model 
dampak perubahan hutan mangrove pada kawasan pesisir Kedungsepur merupakan sebuah upaya untuk 
memberikan gambaran yang lebih mudah dipahami terkait kompleksitas dampak dari perubbahan hutan 
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mangrove terhadap jasa ekosistem di kawasan pesisir. Pengembangan model dalam kajian ini masih 
bersifat konseptual dan menggunakan permodelan secara grafis. Model yang akan dikembangkan adalah 
model simpal kausal yang diharapkan akan mampu menjelaskan hubungan dan pengaruh dari setiap 
perubahan komponen pada ekosistem mangrove, khususnya perubahan hutan mangrove terhadap jasa 
ekosistem. Model konseptual ini merupakan elaborasi dari dinamika spatio temporal kawasan hutan 
mangrove di pesisir Kedungsepur dari periode 2003 hingga 2023 yang cenderung mengalami 
pengurangan luasan. Konsekuensi dari penurunan luasan maka akan berimbas terhadap kemampuan jasa 
ekosistem penyediaan, pengaturan, budaya, dan pendukung yang dimiliki oleh ekosistem mangrove di 
pesisir Kedungsepur.  

Hutan mangrove sebagai salah satu komponen dalam ekosistem kawasan pesisir memiliki peran 
strategis terhadap fungsi jasa lingkungan hidup pada kawasan pesisir. Sebagai bagian dari sebuah sistem 
yang terbuka keadaan hutan mangrove sangat dipengaruhi oleh berbagai dinamika yang terjadi di 
sekitarnya, baik dinamika pada kawasan pesisir, maupun dinamika pada kawasan pedalaman. 
Sebagaimana diuraikan pada bagian-bagian sebelumnya perubahan lingkungan di sekitar kawasan pesisir 
maupun pada kawasan pedalaman akan mempengaruhi keadaan komponen-komponen lingkungan di 
kawasan pesisir. Sebagaimana diketahui ekosistem mangrove memiliki empat tipe jasa ekosistem yang 
sangat berguna bagi manusia, yang mencakup jasa ekosistem penyediaan, jasa ekosistem pengaturan, 
jasa ekosistem pendukung, dan jasa ekosistem budaya (Mitra, 2020).  

Fungsi jasa ekosistem mangrove, dalam hal ini jasa ekosistem penyediaan pangan (ikan, buah), 
penyediaan serat dan kayu, penyediaan bahan bahan obat herbal akan terpengaruh langsung oleh 
peristiwa deforestrasi yang disebabkan oleh aktivitas manusia untuk pengembangan permukiman 
ataupun kegiatan pembangunan lainnya. Kemampuan jasa ekosistem penyediaan akan menurun seiring 
dengan laju kerusakan (deforestrasi) mangrove, hal ini tidak terlepas dari fungsi jasa ekosistem 
penyediaan yang merupakan fungsi dari luasan hutan, dan kesehatan tanaman mangrove. Upaya untuk 
mengurangi potensi menurunnya jasa ekosistem penyediaan dapat dilakukan melalui serangkaian 
kebijakan pembangunan pesisir yang ramah lingkungan, dan upaya tindakan reforestrasi hutan 
mangrove, kegiatan budidaya akuakultur yang ramah terhadap mangrove, dan rekayasa pengembangan 
aktivitas pada pesisir yang lebih ramah terhadap habitat mangrove. 

Dari aspek jasa ekosistem pengaturan, perubahan hutan mangrove mengancam fungsi pengaturan 
untuk pelindungan pesisir dari bahaya abrasi, Tsinami, dan gelombang pasang. Berkurangnya luasan 
hutan mangrove akan mengurangi kemampuannya untuk menahan abrasi maupun gelombang pasang, 
yang menyebabkan kerusakan pantai, dan merugikan manusia dengan segala aktivitasnya, sebaliknya 
apabila hutan mangrove terjaga dan semakin tabal lapisannya akibat proses reboisasi maupun upaya 
konservasi, maka kemampuan untuk pelindungan pesisir dari bahaya akan meningkat, demikian pula 
untuk fungsi penyerapan karbon. Ekosistem mangrove memiliki kemampuan tinggi untuk menyerap 
karbon apabila luas tutupan mangrove terjaga dengan ketebalan lapisan yang mencukupi, sebagaimana 
hasil penelitian di beberapa ekosistem mangrove pada pesisir tropis (Ali et al., 2025; Alongi, 2015) dan 
ekosistem mangrove di pesisir Bedono (Putri et al., 2023).  

Kapasitas mangrove terhadap jasa ekosistem pendukung juga sangat dipengaruhi oleh luas tutupan 
hutan dan kesehatan mangrove. Laju deforestasi yang tinggi menyebabkan berkurangnya hutan 
mangrove secara berarti, dan mengancam keberadaan ekosistem mangrove sebagai pendukung 
kelangsungan hidup biota laut. Keberadaan hutan mangrove yang baik akan menghasilkan serasah yang 
akan menjadi nutrisi bagi biota laut yang melakukan pembesaran di ekosistem mangrove, sedangkan 
akar-akar mangrove akan menjadi tempat pemijahan bagi biota laut. Kerusakan mangrove otomatis akan 
mengancam proses perkembangbiakan biota laut dan akan mengancam kemampuan penyediaan pangan.  

Sedangkan dari aspek jasa ekosistem budaya, kerusakan hutan mangrove akan mengurangi fungsi 
estetika kawasan, dan juga kualitas lingkungan pesisir, sehingga akan mengancam potensi pengembangan 
perekonomian berbasis pariwisata alam di kawasan pesisir. Kerusakan hutan mangrove juga berpotensi 
mengurangi peluang untuk pengembangan pariwisata pendidikan yang akan sangat berguna bagi asupan 
pengetahuan bagi para pihak agar memiliki komitmen dalam menjaga ekosistem hutan mangrove. Secara 
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sederhana peran jasa ekosistem dari keberadaan hutan mangrove dapat digambarkan dalam diagram 
simpal kausal sebagaimana dapat diikuti pada gambar 7. 
 

Gambar 7. Model Konseptual Kompleksitas Dampak Hutan Mangrove Terhadap Jasa Ekosistem Pada 

Kawasan Pesisir Kedungsepur 

 

 

Agar dapat memberikan gambaran secara kuantitatif, model konseptual simpal kausal tersebut 
dapat dikembangkan dalam diagram blok pada perangkat lunak yang dapat menterjemahkan dinamika 
sistem secara visual menjadi nilai yang bersifat kuantitatif. Untuk proses elaborasi diagram konseptual 
tersebut maka dibutuhkan serangkaian penelitian lapang untuk mendapatkan fakta empirik yang dapat 
digunakan sebagai input informasi pengembangan dan simulasi sistem dinamis keberadaan hutan 
mangrove terhadap fungsi jasa ekosistem pada kawasan pesisir. 
 

4. KESIMPULAN 

Perubahan luasan hutan mangrove telah menyebabkan tekanan ekologi yang tinggi, yang 
menyebabkan penurunan fungsi jasa ekosistem pada kawasan pesisir Semarang-Demak. Perubahan 
luasan hutan mangrove tidak hanya menyebabkan kerusakan morfologi pesisir, tetapi menimbulkan 
dampak sistemik terhadap jasa ekosistem yang lain, antara lain penyediaan air, penyediaan pangan, 
pengaturan bencana, dan tempat hidup. Meskipun ada penambahan luas hutan mangrove dalam sepuluh 
tahun terakhir, namun pertambahan tersebut ternyata tidak berbanding lurus dengan perbaikan fungsi 
jasa ekosistem, hal ini tidak terlepas dari pola sebaran mangrove yang bersifat menyebar. 

Untuk memperkuat fungsi jasa ekosistem mangrove, maka pola rehabilitasi mangrove pada masa 
mendatang harus dilaksanakan dalam komposisi ruang yang mengumpul dan mengisi celah-celah hutan 
yang ada saat ini. Sehingga dalam jangka panjang  
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